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“ Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati,
sebab kamu paling tinggi ( derajatnya), jika kamu orang berima

QS. Ali 'Imran Ayat 139
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

1. Konsonan Tunggal

HURUF NAMA HURUF LATIN NAMA
ARAB

\ Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B/b Be

< ta’ Th Te

< tsa’ Sls es (dengan titik diatas)

z Jim J/j Je

z ha’ H/h ha (dengan titik di bawah)
z ha’ Kh/kh ka dan ha

3 Dal D/d De

3 zal’ Zlz zet (dengan titik di atas)

B ra’ R/r Er

J Zai Z/z Zet

o Sin S/s Es

o Syin Sylsy es dan ye
o= Sad S/s es (dengan titik di bawah)
o= Dad D/d de (dengan titik di bawah)
L ta’ Th te (dengan titik di bawah)
L za’ Zlz zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
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¢ Gain Glg Ge
- fa’ F/f Ef
) Qaf Q/q Qi
4 Kaf K/k Ka
J Lam L/l El
N Mim M/m Em
O Nun N/n En
S Wawu Wiw We
2 ha’ H/h Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
s ya’ Yly Ye

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

bac Ditulis ‘iddah

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (°).

3. Vokal
Vokal bahasa arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal
tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A
Kasrah | I
Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathahdanya | Ai a dani
Fathah dan wau | Au adanu
Contoh:
«asS : kaifa
Js s haula
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ABSTRAK

QURROTA A’YUN, 2021, Intervensi Orang Tua Terhadap Rumah Tangga Anak
di Desa Sumbercangkring Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri Perspektif Teori
Struktural Konflik Karl Marx, Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, IAIN Kediri,
Dosen Pembimbing 1. Dr. Hj. Nurul Hanani, M.HI. 2. Dr. Ulin Na’amah, M.HI.
Kata Kunci : Intervensi, rumah tangga, konflik.

Mendapatkan kebahagiaan dalam rumah tangga adalah dambaan setiap
manusia. Meskipun bahagia dalam rumah tangga itu relatif, namun dengan
memiliki keturunan dan tempat tinggal sendiri, sebuah rumah tangga dapat
dikatakan telah mencapai kebahagiaan. Namun kebahagiaan tidak dapat diartikan
dengan hidup yang selalu senang, apalagi dalam masalah rumah tangga masalah
akan selalu datang silih berganti. Intervensi orang tua adalah salah satu masalah
yang selalu dihadapi oleh anak yang telah menikah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa masalah intervensi orang tua terhadap rumah tangga anak dengan
menggunakan teori struktural konflikKarl Marx.

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
kualitatifdeskriptif. Artinya penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan di
lapangan, dengan menjelaskan gambaran-gambaran masalah yang terjadi di
lapangan pula. Adapun wawancara terhadap masyarakat desa Sumbercangkring
dan menggali tambahan pengetahuan melalui media dokumentasi merupakan
sumber data yang dilalui penulis guna mendapatkan pengumpulan data. Setelah
data terkumpul penulis melakukan analisis data melalui beberapa tahapan, yaitu
pengelompokkan data, reduksi data, mendisplay data danmenarik kesimpulan.

Adapun hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa: adanya intervensi
orang tua terhadap ruamah tangga anak yang terjadi di desa Sumbercangkring ini
terdapat tiga tipologi, 1. Intervensi orang tua terhadap rumah tanga anak yang
berdampak positif bagi kebahagiaan rumah tangga anak. 2. Intervensi orang tua
terhadap rumah tangga anak juga ada yang berdampak negatif dan menghambat
perkembangan rumah tangga anak. 3. Intervensi orang tua terhadap rumah tangga
anak, dimana orang tua memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar
mengatur rumah tangganya sendiri. Selain itu, analisa teori struktural konflik Karl
Marx tentang masalah intervensi orang tua terhadap rumah tangga anak di desa
Sumbercangkring adalah adanya perbedaan status sosial antara orang tua dan anak
ternyata memiliki pengaruh terhadap perubahan status sosial dalam masyarakat.
Karena menurut Karl Marx, status orang tua berada di kelas borjuis dimana orang
tua merasa dirinya mempunyai kuasa atas anak untuk ada dalam setiap masalah
anak. Sedangkan anak berada di kelas proletar, dimana anak harus mematuhi
semua perintah atasannya yaitu orang tua. Status sosial orang tua yang selalu
berada di atas anak, membuat orang tua merasa memiliki kewenangan yang
memang harus dihormati dan ditaati oleh anak. Sedangkan status sosial anak akan
selalu menjadi pengikut dari orang tua, sehingga selalu menjadi obyek intervensi
orang tua.
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Parental Interference Within Children’s Affairs in Sumbercangkring
Gurah
On The Prespective of Karl Marxs Structural Theory of Conflict

Authors . Qurrata A’yun
Supervisor : 1. Dr. H. Nurul Hanani, MHI
2. Dr. Ulin Na’mah, MHI

Keyword . Interference, Family, Structural Theory of Conflict

Family happiness is the goal of all human beings, and whatever the quality
of happiness differs for them, but they were agree that the minimum level of that
happiness is the existance of child and the home. But family life is not without
problems. Among the family problems is the interference of parents in the affairs
of the children's family. Therefore, this research attempt to study the issue of
parental interference within children’s affairs by using Karl Marxs Structural
Theory of Conflict.

The research uses the descriptive qualitative approach, so the type of
research is the field study and its information is demonstrated by dialogue with
the community in Sumbercangkring in addition to documents such as a data set.
When the information was collected, the researcher took steps, namely: detailing
the information, then examining it and presenting it for conclusions.

The research concluded on the types of parental interference in children’s
affairs in Sumbercangkring: 1. The interference that leads to a positive outcome
for the family as it achieves family happiness, 2. The interference that leads to the
negative outcome of the family and prevents family happiness, 3. The indirect
interference where parents leave the children's family affairs to their right In its
measure. As for Karl Mark'’s view of conflict structuralism, this interdisciplinary
effect has the effect of transforming the collective status. When the parents ’status
in society was elevated, that status led to the control of the parents towards the
children, and the social position of the children ruled over the parents’
interference in their affairs.
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